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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembiayaan 

murabahah dalam meningkatkan kinerja usaha mikro nasabah BRI Syariah 

KC Bandung Citarum ditinjau dari aspek pengelolaan dan pembiayaan yang 

terdiri dari perencanaan, kepemilikan laporan keuangan, dan pengendalian. 

Peningkatan kinerja usaha ditinjau dari aspek volume penujualan dan laba 

usaha. Oleh karena itu dapat disimpulkan, antara lain sebagai berikut: 

1. Pengelolaan dana pembiayaan murabahah oleh para pelaku usaha mikro 

yang mendapatkan pembiayaan dari BRI Syariah KC Bandung Citarum 

sudah cukup baik. Hal ini dilihat dari sisi perencanaan, sebagian besar 

pelaku usaha mikro, membuat pos-pos perencanaan dalam 

mengalokasikan dananya, serta membelanjakan dananya sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan sebelumnya, juga disesuaikan dengan apa 

yang sudah diakadkan diawal kontrak dengan pihak bank. Pada tahap 

kepemilikan laporan keuangan, pelaku usaha mikro mengaku sudah 

membuat atau memiliki laporan keuangan yang cukup baik, terlepas dari 

apakah kondisi laporannya sudah sesuai standar atau tidak. Pada tahap 

pengendalian sudah cukup baik, pihak bank ikut serta dalam 

pengendalian penggunaan dana pembiayaan, agar pelaku usaha mikro 

tidak menyalahi kontrak dalam membelanjakan dana pembiayaannya. 

Namun karena kondisi SDM dari pihak bank terbatas sehingga tidak 

sepenuhnya terkendali dengan baik.  

2. Peningkatan kinerja usaha mikro melalui perubahan volume penjualan 

menurut persepsi nasabah melaju ke arah positif, secara keseluruhan 

sudah cukup baik, yaitu terjadi peningkatan volume penjualan dan 

jumlah konsumen meningkat. Karena dengan adanya sokongan dana 

baru, pelaku usaha mikro mengaku bisa menambah jumlah penjualan dan 

stok barang bisa lebih banyak, sehingga mengurangi ongkos pembelian 

barang dagangan. Peningkatan kinerja usaha mikro melalui perubahan 

laba usaha yang meningkat menurut persepsi nasabah, secara keseluruhan 
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sudah cukup baik, yaitu terjadi peningkatan laba usaha. Hal ini 

dipengaruhi oleh meningkatnya volume penjualan, akan tetapi 

peningkatannya tidak terlalu signifikan karena pelaku usaha mikro harus 

membayar biaya atas modal setiap bulannya. 

3. Secara keseluruhan pengelolaan dana pembiayaan memiliki dampak bagi 

peningkatan kinerja usaha mikro. Mayoritas sudah ada pada kategori baik 

dalam pengelolaan dana pembiayaan, serta cukup baik pada perubahan 

volume penjualan dan laba usaha. 

5.2 Implikasi dan Rekomendasi 

Implikasi dari penelitian ini adalah bisa memberikan suatu kontribusi 

bagi ilmu ekonomi khususnya pada bidang kajian pembiayaan murabahah 

yang dilakukan oleh lembaga keuangan kepada para usaha mikro. 

Pembiayaan murabahah bisa memberikan dampak positif bagi kelangsungan 

dan kemajuan usaha mikro. Seperti kajian-kajian riset sebelumnya, bahwa 

sokongan dana melalui pembiayaan mikro mampu neningkatkan kinerja 

usaha mikro. 

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa rekomendasi yang dapat 

dikemukakan, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi pihak BRI Syariah, yaitu jika ingin tetap menggunakan akad 

murabahah maka bank tidak boleh memberikan uang secara langsung 

kepada nasabah melainkan harus berupa barang yang diakadkan, karena 

hal itu akan sama saja dengan praktik riba. Akan tetapi apabila ingin tetap 

memberikan uang secara langsung, maka akad yang digunakan adalah 

mudharabah atau musyarakah. Kemudian optimalisasi terhadap 

pembiayaan mikro, agar lebih banyak lagi para pelaku usaha yang bisa 

mendapatkan pembiayaan murabahah. Sehingga kesejahteraan para usaha 

mikro dapat terwujud tanpa adanya pinjaman kepada rentenir. Perlu 

adanya edukasi kepada masyarakat agar lebih banyak yang paham akan 

produk-produk pembiayaan dari bank syariah yang bisa diakses. Sistem 

pengendalian dana pembiayaan lebih di tingkatkan, jika jumlah SDM yang 

menjadi kendala, maka jumlah SDM sebaiknya disesuaikan dengan 

kondisi nasabah mikro dilapangan. 
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2. Bagi nasabah mikro, yaitu pengelolaan dana pembiayaannya lebih 

ditingkatkan lagi dalam sisi perencanaan dan pencatatan laporan keuangan, 

agar memberikan hasil yang optimal pada peningkatan kinerja usaha. 

3. Bagi para pembaca, yaitu penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber 

informasi mengenai gambaran bagaimana pembiayaan dari bank syariah 

memiliki andil dalam kemajuan usaha mikro, khususnya usaha yang 

dibiayai oleh unit mikro BRI Syariah KC Bandung Citarum. 

4. Bagi peneliti, yaitu untuk penelitian dimasa yang akan datang bisa lebih 

baik lagi, mungkin dari metode yang dilakukan bisa menjadi gambaran 

untuk diperbaiki selanjutnya. 

 


